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DATA TRY OUT 
B-1 DATA TRY OUT RESILIENSI AKADEMIK MAHASISWA 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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D-1 UJI NORMALITAS 














































































































































































7.87% PLAGIARISMAPPROXIMATELY 0.42% IN QUOTES Q
Report #11050120
1. PENDAHULUANLatar Belakang MasalahMahasiswa berada pada kelompok
usia diantara remaja akhir dan dewasa dini. Suatu fase yang dirasa penuh
dengan berbagai masalah dan juga tekanan. Berbagai perubahan yang harus
mereka alami yang kemudian dilanjutkan dengan banyaknya tuntutan yang
muncul menyebabkan beragam masalah mulai bermunculan ADDIN (Widuri,
2012). Menurut Gunarsa ADDIN (dalam Widuri, 2012), mahasiswa mendapatkan
tantangan tersendiri dalam hidupnya, ketika individu mulai memasuki dunia
perkuliahan, individu merasakan beberapa perubahan, mulai dari perubahan
karena perbedaan sifat pendidikan Sekolah Menengah Atas dan Perguruan
Tinggi, perbedaan dalam hubungan sosial, pemilihan bidang studi atau jurusan,
dan juga masalah ekonomi. Greenberg (dalam ADDIN (Amelia, Asni, &
Chairilsyah, 2014) secara khusus menyimpulkan beberapa stresor yang ada pada
mahasiswa tahun pertama (yang baru saja memasuki perkuliahan setelah lulus
dari sekolah menengah atas), menjadi: perubahan gaya hidup, nilai, jumlah mata
kuliah yang diambil, masalah pertemanan, cinta, rasa malu dan kecemburuan.
Setiap orang memiliki kemampuan untuk bangkit dari pengalaman negatif yang
mereka alami, bahkan seseorang dapat menjadi lebih kuat selama menjalani
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